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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pola Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Pola Komunikasi  

Kata pola dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia artinya “corakaatauamodel”.
1
 Sementara 

komunikasi artinya “pertukaran informasi atau 

berita”.
2
 Jadi yang dimaksud dengan pola komunikasi 

secara singkat adalah corak atau model pertukaran 

informasi. Adapun secara terminologi, Menurut Katz 

dan Kahn yang dikutip Suharsimi Arikunto, “bahwa 

komunikasi adalah proses pertukaran informasi dan 

penyampaian makna”. Komunikasi adalah “proses 

dimana pengirim pesan menyampaikan pesan kepada 

penerima. Pesan tersebut dapat berupa emosi atau 

hasil pemikiran orang lain, dan tujuannya adalah 

untuk mengubah pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap orang penerima pesan tersebut”.
3
 Jadi, 

komunikasii ialah suatu proses iperpindahan ipesan 

darii sumberi ke penerima. Biasanya pesan tersebut 

berisikan suatu informasi atau satu maksud yang 

ingin disampaikan kepada orang lain. 

Onong U. Effendi seperti dikutip Rachel 

Sondakh, dkk., komunikasiiasal katanya dari bahasaa 

latin “Communicatio” yang artinya: “pergaulan, 

iperan serta, kerjai sama” yang bersumber dari istilah 

“Communis” yang berarti sama. Maksud kata sama 

disini adalah “memiliki persamaan makna atau 

persamaan arti”. Jadi terjalinnya komunikasi jika ada 

persamaan maksud tentang setiap pesan yang 

disampaikani oleh komunikatori dan diterimai oleh 

komunikan. Oleh karena itu apabila dalam 

                                                           
1Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), 904. 
2Poerwadarminta, Kamus Umum ...., 609. 
3Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1993), 207. 
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komunikasi tidak terjalin persamaan makna antar 

kedua aktor komunikasii yakni seorang komunikator 

dan seorang komunikan atau bahkan antara keduanya 

tidak mengetahui dan memahami pesan yang diterima 

tentu tidak akan terjadi proses komunikasi tersebut.
4
 

Komunikasii merupakan suatu proses 

menyampaikan suatu pesan dari pengirimi kepada 

penerimai pesan. Oleh sebab itu, di dalam proses 

berkomunikasi diperlukan adanya peristiwa timbali 

balik (feedback) antara seorang komunikator terhadap 

komunikan. Terkait dengan hal tersebut, di dalam 

pendidikan juga dibutuhkan adanya jalinan 

komunikasi baik dan efektif, sehingga sesuatu atau 

apa yang disampaikan, dalam hal ini materii 

pelajaran, oleh guru sebagai komunikator kepada 

siswa sebagai komunikan dapat diterima dan dicerna 

secara optimal, sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran dan juga tujuan pendidikan dengan 

baik.
5
 

Komunikasi juga mengandung makna sebagai 

proses yang mana suatu gagasan dialihkan darii 

sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 

tujuan dan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka. Komunikasi yang idisampaikan merupakani 

suatu pesan yang sifatnya verbal maupun yang 

bersifat nonverbal antara orang yang mengirimkan 

pesan dengan orang yang menerima pesan dengan 

tujuan untuk mengubah tingkah lakunya.
6
 

Berdasarkan beberapa pembahasan komunikasi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasii 

adalah kegiatan atau proses yang di dalamnya 

terdapat upaya untuk menyalurkan suatu informasi, 

                                                           
4Rachel Sondakh, dkk.,“Pola Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar 

Anak Down Sindrom di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Malalayang”, e-journal 

“Acta Diurna”, Universitas Negeri Jakarta, Volume VI. No. 1. Tahun 2017, 5. 
5Eti Nur Inah, “Peran Komunikasi dan Interaksi Guru dan Siswa”, Jurnal 

Al-Ta’dib, ejournal IAIN Kendari, Vol. 8 No. 2, Juli-Desember 2015, 151. 
6Ety Nur Inah dan Melia Trihapsari, “Pola Komunikasi Interpersonal 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Tridana Mulya Kecamatan Landono Kabupaten 

Konawe Selatan”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 9 No. 2, Juli-Desember 2016, 159. 
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perasaan, atau ide/gagasan, yang disampaikan oleh 

seorang komunikator kepada komunikan dengan 

maksud untuk mengubah tingkah lakunya. 

b. Dasar dan Fungsi Komunikasi 

Manusia adalah makhluk yang bersifat 

individual dan sosial, dan dalam hubungannya dengan 

manusia sebagai makhluk sosial, ia dimaksudkan 

untuk tidak dapat dipisahkan dari individu lainnya. 

Hal ini akan terjadi dalam berbagai koneksi dan 

situasi. Interaksi terjadi dalam kehidupan seperti itu. 

Berangkat dari pemikiran bahwa aktivitas hidup 

manusia selalu disertai dengan hubungan dengan 

Tuhan, baik disengaja maupun tidak.
7
 

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Hujurat  

ayat 13 yang berbunyii sebagai berikut: 

                       

                      

        

 

Artinya:  Hai manusia, isesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal.(Q.S. Al-Hujurat: 

13)
8
 

 

                                                           
7Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011) 1. 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2008), 517. 
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Komunikasi menjalankan empat fungsi utama, 

yaitu sebagai kendali, motivasi, pengungkap emosi, 

dan informasi. Secara rinci penulis jelaskan pada 

uraian berikut: 

1) Komunikasi sebagaii kendali (sebagai alat 

kontrol, atau sebagai alat pengawasan). Dalam 

fugsi ini ikomunikasi bertindak untuk 

mengendalikan  sikap dan tingkah laku anggota 

dalami beberapa cara. 

2) Komunikasi sebagai motivasii. Fungsi 

komunikasii ini mengandungi maksud bahwa 

komunikasii berfungsiuntuk membantu adanya 

perkembangan motivasi dengan memberikan 

penjelasan tentang apa yang harus dilakukan, 

bagaimana mereka melakukan pekerjaan, dan 

apa saja yang dapat dikerjakan untuk 

meningkatkan perbaikan kinerja apabila itu di 

bawah standar. 

3) Komunikasi sebagai sarana untuk 

mengungkapkan perasaan/ emosi. Maksud dari 

fungsi iniyaitu komunikasi yang terjadii di dalam 

suatu kelompok merupakan mekanismeiyang 

fundamental yang ditunjukkan ekpresi 

kekecewaan dan rasa kepuasan, sebagai 

ungkapan secara emosional dari perasaan dan 

pemenuhan ikebutuhan sosial. 

4) Komunikasi sebagaii informasi. Yang dimaksud 

dengan fungsi ini adalah komunikasii dapat 

memberikan informasi yang diperlukan individu 

maupun kelompok dalam mengambil suatu 

keputusan dengan meneruskan data yang 

berguna untuk mengenali dan menilai setiap 

pilihan alternatif yang ingin dipilih.
9
 

Jadi dengan melalui jalinan komunikasi maka 

individu dapat melakukan pengendalian, atau kontrol, 

memberikan motivasi, mengungkapkan emosi serta 

dapat memberikan informasi. 

                                                           
9Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 207. 
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c. Macam-macam Komunikasi 

Menurut Joseph A Devito sebagaimana yang 

dikutip oleh Hafied Cangara, “membagi komunikasi 

menjadi empat macam, yakni komunikasi antar 

pribadi, komunikasi kelempok kecil, komunikasi 

publik dan komunikasi massa”.
10

 Secara lebih rinci 

penulis jelaskan pada bagian berikut: 

1) Komunikasi antar pribadi  

Menurut Devito yang dikutip Alo Liliweri 

dalam bukunya “komunikasi antar pribadi” 

disebutkan bahwa “komunikasi antar pribadii 

merupakan proses pengiriman pesan dari seorang 

dan diterima oleh orangi lain dengan efek dan 

umpan baliki yang langsung”. Adapun 

karakteristik dari komunikasii pribadi, yaitu: (a)  

sponntanitas, yang mana terjadi sambil berlalu 

dengan imedia utama tatap muka; (b) tidak 

memiliki tujuan yang ditetapkan lebih dahulu; (c) 

terjadi secaraikebetulan antaripeserta yang 

identitasnyakurangi jelas; (d) menyebabkan 

adanya dampaki yang disengaja maupun yang 

tidak disengaja; (e) seringkali iberbalas-balasan; 

(f) mempersyaratkan adanya hubungan ipaling 

sedikit dua orangi dengan ihubungan yang bebas 

dan variatif antara keduanya, ada saling 

mempengaruhi; (g) harus mendapatkan hasil; dan 

(h) menggunakan ilembaga-lembaga yang 

bermakna.
11

 Jadi komunikasi antar pribadi ini 

lebih bersifat tatap muka dan biasanya terjadi 

secara kebetulan serta tanpa adanya tujuan yang 

direncanakan terlebih dahulu. 

2) Komunikasi kelompok kecil  

Komunikasi ikelompok kecili (small/microi 

groub communication) adalah bentuk 

komunikasii yang iditunjukan kepada ipikiran 

                                                           
10Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002), 29-30 
11Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 1997), 12-14. 
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komunikasi, misalnya pada saat perkuliahan, saat 

ceramah, saat berdiskusi, saat pelaksanaan 

seminar, rapat-rapat, dan lainnya. Dalam 

kondisi/situasi komunikasi kelompok kecil ini, 

logika memiliki peran yang penting.Ini 

dikarenakan komunikasi akan dinilai logis atau 

tidaknya uraian komunikator melalui logika yang 

disampaikan. 

Adapun karakteristik yang kedua dari 

komunikasi kelompok kecil di antaranya bahwa 

proses komunikasi berlangsung dengan dialogis, 

tidak ilinear, dan meninggalkan sirkulator. 

Sementara umpan baliknya terjadi dengan verbal. 

Komunikasii dapat imenanggapi iuraian dari 

komunikator, dapat bertanya apabila iidak 

mengerti, dapat melakukan sanggah apabila tidak 

setuju, dan lainnya.
12

 Jadi komunikasi kelompok 

kecil mengedepankan adanya logika dan 

dilaksanakan secara dialogis dalam suatu 

kelompok. 

3) Komunikasi publik  

Komunikasi publik biasa disebut juga 

dengan komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 

komunikasi retorika, public speaking dan 

komunikasi khalayak (audience communication). 

Adapun namanya, komunikasi public 

menunjukan suatu proses komunikasi dimana 

pesan-pesan yang disampaikan oleh pembicara 

dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang 

lebih besar.   

Pelaksanaan komunikasii publikiini pesani 

disampaikan dengan kontinyu. Selain itu dalam 

komunikasi publik ini dapat dilakukan 

identifikasi isiapa yang iberbicara (sumberi) dani 

siapaipendengarnya. Interaksiiyang terjadi pada 

sumber denganipenerima bersifat sangati terbatas, 

maka tanggapan baliknya bersifat terbatas pula. 

                                                           
12Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: 

PT. Citra Aditya Bakti, 2003), 76-77. 
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Ini dikarenakan waktuiiyang dipergunakan 

sangati terbatasi pula, dan jumlahnya dari 

khalayakijuga irelatif besar. Sumberi seringi kali 

tidakiidapat mengidentifikasiijumlah atau nama 

isatu-persatu ipendengarnya.
13

 

4) Komunikasii massa 

Yang idimaksud dengan komunikasii 

massaiialah komunikasiidengan perantara mediai 

massaiimisalnya: melalui surati kabar, imajalah, 

iradio, itelevisi, maupun film. iKomunikasi 

imassa memilikibeberapai ciri-cirii di antaranya: 

ikomunikasi massai ini terjadinya pada satuiiarah, 

ipesan komunikasii massa bersifatimelembaga, 

dan komunikasi imassa memiliki sifat heterogen
14

 

Dengan demikian jenis-jenis komunikasi pada 

intinya  ialah menjalini sebuahiihubungan yangi baiki 

dengani berbagaiijens komunikasii itu yang 

menjadikan komunikator lebih mudah untuk 

menyampaikani sebuahi informasii darii orangi 

kepadaiorang lainnya sehingga terbentuklahjalinan 

komunikasii antar ipribadi, imaupun antariikelompok 

dan isecara imeyeluruh itanpa ibatas dialam 

iberkomunikasi orang itua dengani anak. 

d. Bentuk-bentuk Komunikasi  

Komunikasi memiliki ragam bentuk yang 

bermacam-macam. Berikut ada beberapa bentuk 

komunikasi antara pendidik/orang tua dengan anak: 

1) Komunikasi verbal  

Komunikasii verbal ialah bentuk 

komunikasi yang mengunakan beberapa simbol 

yang berlaku umumi atau yang dapat digunakan 

oleh kebanyakan orang di dalam proses 

berkomunikasi. Simbol-simboli yang digunakan 

oleh seseorang dalam berkomunikasi itu yang 

berupa suara, tulisan maupun dalam berbagai 

bentuk gambar. Bahasa merupakan salah satu 

                                                           
13Hafied Cangara, Pengantar Ilmu ....., 29-30. 
14Onom Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan...., 24-25. 
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simbol yang banyak dimanfaatkan oleh orang.
15

 

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

katai yang telahi disusun secara iberstruktur 

sehingga dapat menjadi suatu himpunan kalimat 

yang mengandungi arti.
16

 

Aktivitas komunikasi verbal merupakan 

aktivitas yang paling sering dilakukan dalam 

keluarga. Setiap hari, orang tua selalu ingin 

berbicara dengan anaknya. Percakapan antara 

orang tua dan anak diiringi dengan canda dan 

tawa. Perintah, suruhan, larangan, dan lain-lain 

merupakan sarana pendidikan yang sering 

digunakan orang tua dan anak dalam kegiatan 

komunikasi keluarga. Orang tua tidak hanya dapat 

menggunakan alat pendidikan ini dengan anak 

mereka sendiri, tetapi anak juga dapat 

menggunakannya dengan anak lain. Interaksi 

terjadi dalam hubungan orangtua-anak. Dalam 

interaksi ini, orang tua berusaha mempengaruhi 

anaknya agar tertarik secara mental dan emosional 

terhadap apa yang ingin mereka sampaikan. 

Seseorangakan memungkinkan untuk melakukan 

upaya sebagai seorang pendengar yangi baikiuntuk 

memberi penafsiran terhadap setiap 

informasi/pesan yangi ingin disampaikani orangi 

tersebut.
17

 

2) Komunikasi nonverbal  

Komunikasi inonverbal merupakan 

kebalikan dari komunikasi verbal, yaitu 

penyampaian suatu pesan tanpa menggunakan 

kata-kata akan tetapi komunikasi nonverbal ini 

memberikan arti pada komunikasi verbal.
18

 

Individu dalam komunikasi nonverbal dapat 

memperoleh suatu konklusi tentang bermacam 

                                                           
15Engkoswara, Adminitrasi Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2010) 201. 
16Hafied Cangara, Pengantar Ilmu ....., 103. 
17Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam 

Keluarga, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 44. 
18Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, (Yagyakarta 

: Graha Ilmu, 2012), 14. 
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perasaaniiorang, baikiberupa perasaaanisenang, 

rasa membenci, rasa icinta, rasa irindu, ataupun 

dengan berbagaiimacam perasaaniyang lain.
19

 

Komunikasi inonverbal sering idipakai 

oleh iorang itua dalam  imenyampaikan suatu 

informasi/pesan kepada anak. Sering tanpa melalui 

kata sepatah katapun, orang tua dapat 

menggerakan hati anak untuk mengerjakaan 

sesuatu kegiatan. Kebiasaan dari orang tua di 

dalam mengajarkan/mendidik sesuatu dankkarena 

anak sering untuk melihatnya, anakpun dapat 

mengerjakan apa yang ipernah dilihatnya maupun 

didengarnya dari orang tuanya. Misalnya seperti 

masalah pendidikan sholat, sebab anak yang sering 

melihat orang tuanya dalam menggerjakan sholat 

pada waktu siang dan juga malam di rumah, 

anakpun akan dapat menirukan setiap gerakan 

sholati yang pernah idilihatnya dari kedua orang 

tuanya. Terbenari lepas ibenar atau salah igerakan 

sholati yang dilakukan ioleh anak, yang ijelas 

ipesan-pesan nonverbal telah ditangkap dan 

direspon oleh anak menjadi suatu kegiatan. Dalam 

konteks sikap dan iperilaku orang itua yang lain, 

pesan inonverbal juga dapat imenerjemahkan 

gagasan, ikeinginan atau maksud iyang 

terkandung idalam hati, tanpa iharus diketahui 

oleh ikata-kata sebagai ipendukungnya, itepuk 

tangan, ipelukan, usapan itangan, duduk, dan 

berdiri dengan tegak ataupun mengekspresikan 

suatu gagasan, suatu keinginan atau maksud 

pemberian pelukan atau usapan tangan yang 

dilakukan oleh orang tua di kepala anak sebagai 

suatu pertanda bahwa orang tua tersebut 

memberikan ikasih sayang ikepada anaknya.  

Orang tua dan juga anak-anak sering 

menggunakan pesan nonverbal untuk 

mengkomunikasikan pemikiran, keinginan, dan 

niat tertentu kepada orang tua mereka. Kemalasan 

                                                           
19Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta : Erlangga, 2011),  9-10. 
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seorang anak dalam melakukan apa yang diminta 

orang tuanya merupakan tanda penolakannya 

terhadap hal tersebut. Adat menyapa anak pada 

saat anak masukiatau keluaridari rumah adalah 

simbolis dan keberhasilani orangi tuai dalam 

memberi pendidikaniikepada anaknyai melaluii 

keteladanani dan adat istiadat. Pendidikan dengan 

metode keteladanani dan kebiasaan cukup iefektif 

di dalam perkembangani mental ianak. Karena 

dengan perwujudan dan penguatannya melalui 

kebiasaan meningkatkan pesan-pesan verbal yang 

tertanam dalam jiwa anak. Karena hal ini sering 

terjadi, pesan verbal dan nonverbal berperan 

dalam kehidupan anak. Terakhir, ketika 

komunikasi verbal tidak dapat mengungkapkan 

suatu pesan, maka diperlukan komunikasi non-

verbal untuk menyampaikannya.
20

 

3) Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok merupakan bentuk 

komunikasi yang berlangsung di antara seorang 

ikomunikator dengan isekelompok orang iyang 

jumlahnyai lebih darii dua orang.
21

 Hubungan 

keakraban antara kedua orang tua dan anaki sangat 

penting  iuntuk dibina di dalam keluarga. 

Keintiman suatu hubungan yang terjalin dapat 

dilihat melalui frekuensi pertemuan antara orang 

tua dan anak pada waktu dan kesempatan tertentu. 

Waktu dan kesempatan merupakan faktor yang 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

pertemuan. Pertemuan yang direncanakan agar 

orang tua dan anak berkumpul sebagai satu 

keluarga dan duduk bersama di meja beresiko 

gagal karena tidak ada pertemuan di antara 

kesempatan tersebut. 

Dalam beberapa kasus, sekadar 

mengumpulkan informasi dapat menjadi cara yang 

efektif untuk menyampaikan pesan-pesan yang 

                                                           
20Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak ...., 43. 
21Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan...., 79. 
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baik. Ketika mereka duduk bersama seorang anak, 

mereka memahaminya, bermain dengannya, 

berbicara dengannya, dan berinteraksi dengannya, 

sesuai dengan tingkat pikiran dan dunia anak 

tersebut. Di sinilah orang tua perlu memulai 

percakapan yang produktif. Jangan paksa anak 

untuk memahami dunia orang tuanya, berpikir dan 

bertindak seperti orang tuanya. Bila hal ini terjadi, 

komunikasi antara orang tua dan anak menjadi 

sulit..
22

 

Akhirnya, ketika isudah saatnya orang tua 

untuk menluangkan waktui  dan kesempatani 

untuk iduduk bersama idengan anak-anak, 

berbicara, iberdialog dalam isuasana santai untuk 

menumbuhkan anak lebih aktif. 

e. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonali(Interpersonali 

Communication) merupakan saluran komunikasi yang 

dilaksanakan dari seorang komunikator kepada 

komunikan. Komunikasi interpersonali ini dianggapi 

lebih efektif iuntuk mengubahi sikap, ipandangan, 

ipersepsi, pendapat imaupuniperilaku individu.
23

 

Selanjutnya idefinisi komunikasi idilihat dari 

ikomponen komunikasii antar pribadii adalah 

penyampaian ipesan dari iseseorang ikepada orang 

ilain atau sekelompok ikecil orang dan mendapat 

umpan ibalik (feedback) idari komunikan itersebut.
24

 

Menurut Hafied Cangara dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Ilmu Komunikasii mengatakan 

ibahwa, “komunikasi antarpribadii adalah proses 

ikomunikasiiiyang berlangsung iiantara duai orang 

atau ilebih secara tatap muka”. Menurut R. Waine 

Pace juga dikuti Hafied Cangara bahwa, 

“interpersonal icommunication iis communication 

                                                           
22Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua ..., 49. 
23Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 8 
24Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, ( Jakarta: Profesional 

Books, 1997), 231 
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iinvolvingi two or imore people iin a face isetting”
25

 

Dengan demikian, komunikasi insterpersonal 

merupakan komunikasi antar individu dengan tatap 

muka berlangsung secara dialogis sambil saling 

menatap sehingga terjadi kontak pribadi. 

Selain melalui tatap muka secara langsung, 

komunikasi interpersonali juga dilakukan dengan 

ibermedia ataui menggunakan media.iKomunikasi 

personal secara bermedia adalah suatu iproses 

komunikasi yang iterjadi tidak imelalui kontak 

ilangsung, yaitu dengan imenggunakan ialat, 

misalnyaihandphone, whatsApp atau memorandumi.
26

 

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasiiinterpersonal adalah 

suatu proses pengiriman dan penerimaan suatu pesan 

dari sesorang sebagai komunikator kepada seseorang 

sebagai yang menerima komunikasi yaitu komunikan 

yang terjadi antara dua orang atau lebih dengan 

melalui suatu kontak langsung ataupun melalui media 

yang mendapatkan umpan balik secara langsung. 

Adapun tujuan dari adanya pelaksanaan 

komunikasi interpersonal antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengenal dirii sendiri dan orang lain 

Melalui jaringan komunikasi (networking), 

komunikator dapat memperkenalkan dirinya 

kepada orang lain dan mendapatkan sudut 

pandang baru tentang dirinya dari orang lain. 

Selain itu, dalam komunikasi interpersonal, orang 

dapat membuka diri terhadap orang lain dan 

mengenalnya lebih dalam. 

2) Mengetahui dunia luar  

Individu dengan melakukan komunikasi 

interpersonal akan mampu mengetahui sesuatu 

yang terjadi di sekitar kita dengan lebih mudah.  

3) Menciptakan dan memelihara adanya hubungan 

yang menjadi lebih bermakna  

                                                           
25Hafied Cangara, Pengantar Ilmu ....., 32. 
26Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan....,125. 
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4) Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin 

bisa dilepaskan dari bantuan orang lain. Oleh 

karena itu melalui komunikasi interpersonal 

individu diarahkan untuk dapat memperhatikan 

dan diperhatikani oleh orang lain.  

5) Mengubah sikapi dan perilakui 

6) Sikap dan perilaku individu dalam komunikasi 

iinterpersonal sering terjadii saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Individu yang satau menginginkan orang lain 

mengikutiicara dan pola yang dimiliki oleh orang 

lainnya. 

7) Bermaini dan menjadi suatu kegiatan hiburan  

8) Komunikasi iinterpersonal dapatmember sebuah 

hiburan, perasaan tenang, dan santaii dari 

berbagai aktvitas dan kesibukan serta itekanan.
27

 

Sedangkan menurut DeVito dalam Permata 

,disebutkan bahwa pola komunikasi terdiri dari empat 

macam yaitu sebagai berikut:  

1) Pola Komunikasi Primer  

Pola dasar dari komunikasii primer adalah proses 

dimana seseorang mengkomunikasikan pesan 

kepada orang lain dengan menggunakan simbol-

simbol sebagai media atau saluran. Pola ini terbagi 

menjadi dua kode: verbal dan nonverbal. 

2) Pola Komunikasi Sekunder  

Mode komunikasi sekunder adalah proses dimana 

komunikator menggunakan token pada media 

pertama dan kemudian menyampaikannya kepada 

penelepon dengan menggunakan alat atau media 

sebagai media kedua. Penelepon menggunakan 

cara kedua ini karena peneleponnya jauh atau 

banyak. Jadi pola komunikasi sekunder ini dalam 

pelaksanaannya menggunakan alat bantu berupa 

media seperti telepon karena lokasi antara 

komunikator dengan komunikan jauh. 

                                                           
27Hersdiansyah Pratama, Pola Hubungan Komunikasi Interpersonal 

antara Orangtuadengan Anak terhadap Motivasi Berprestasi pada Anak,(Jakarta: 

Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah, 2011), 22 
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3) Pola Komunikasi Linear  

Pola komunikasi linear di siniimaksudnya adalah 

maknai lurus yang berartii perjalanan mulai dari 

satu titik ke ititik yang lain secarai lurus, yang 

artiya bahwa penyampaian ipesan oleh 

komunikatori kepada komunikan sebagaii titik 

terminal. Jadi, di dalam proses komunikasii ini 

biasanya iterjadi dalam melalui komunikasi tatapi 

muka (face to face), tetapii juga adakalanya 

komunikasii bermedia . Jadi komunikasi linier bisa 

terjadi dengan dua cara baik dengan tatap muka 

secara langsung maupun dengan cara 

menggunakan media perantara. 

4) Pola Komunikasi Sirkular  

Sirkular secara bahasa (etimologi) artinya bulat, 

bundari atau ikeliling. Dalam proses komunikasi 

sirkular itu iterjadinya feedback atau iumpan balik, 

yaitu terjadinyai arus komunikasi dari komunikan 

ke ikomunikator, sebagai penentui utama 

ikeberhasilan komunikasi.
28

 

2. Karakter Religius dan Disiplin 

a. Pengertian Karakter 

Kata karakter apabila dilihat darii asal-usul 

ikata, karakter berasal darii bahasa Latin, yaitu: 

“kharakter,” “kharassein”, dan “kharax”, yang dalam 

bahasai Inggris “character”, dan dalam bahasa 

Indonesia menjadi “karakter”, dalam bahasa Yunani 

“charassein” yang memiliki arti membuat itajam, 

membuat idalam.
29

 Sedangkan Poerwadarminta 

mendefinisikan karakter sebagai “tabiat, iwatak, sifat-

sifat ikejiawaan, akhlak, atau ibudi pekerti yang dapat 

membedakan antara seseorang dengan iorang lain”.
30

 

Jadi ikarakter dapat didefinisikan sebagai budi pekerti 

atau iakhlak yang dipunyai oleh iseseorang yangi 

                                                           
28Permata, Sintia, “Pola Komunikasi Jarak Jauh Antara Orang tua Dengan 

Anak” (Studi Pada Mahasiswa Fisip Angkatan 2009 Yang Berasal Dari Luar 

Daerah).Journal “Acta Diurna”, Vol.II No.I. Tahun 2013, 3-4. 
29Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif 

Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) 11. 
30Poerwadarminta, Kamus Umum ....,521. 
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mampu memberikan perbedaanterhadap individui 

yang satui dengani yangi lainnya. 

Thomas Lickonai sebagaimana yang dikutip 

Agus Wibowo mengemukakan bahwa “karakter 

mulia meliputi segenap pengetahuan mengenai 

kebaikan (moral iknowing), kemudia menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), 

dan pada akhirnya ibenar-benar dapat melakukan 

sautu kebaikan (moral behavior)”.
31

Pendapat yang 

sama juga disampaikan Ryan dan Bohlin 

sebagaimana yang dikutip Abdul Majidi dan Dian 

Andayani, bahwa “karakter terdiri dari tiga elemen 

pokok, yaitu: mengetahui kebaikan (knowingi the 

good), mencintai kebaikan (lovingi the good), dan 

melakukan kebaikan (doingi the good)”.
32

 

Hermawan Kertajayai dalam Abdul Majidi 

dan Dian Andayani mendefiniskan ikarakter adalah 

ciri khas atau karakteristik yang dimiliki oleh 

individu. Ciri khasi tersebut adalah aslii dan 

mengakar kepada ikepribadian individu tersebut dan 

merupakani mesin pendorongi bagaimana seseorang 

dapat bertindak, ibersikap, iberujar, dan menanggapi 

atau merespon sesuatu hal.
33

Akhmad iMuhaimin 

Azzet mengemukakani bahwa ipendidikan karakter  

adalah “pendidikan budii pekerti plus, yaitu 

melibatkan segala aspek pengetahuani (kognitif), 

perasaani (feeling), dan tindakani(action)”.
34

Jadi, 

karakter yang dimiliki oleh individu mengandung tiga 

aspek yaitu aspek pengetahuan, iperasaan dan 

tindakan secara menyeluruh. 

Menurut Novan iArdy Wiyani, ikarakter ialah 

cirii khas yang dimilikii oleh iindividu. Ciri khas 

tersebutibersifat asli dan imengakar kepada 

kepribadian iindividu serta merupakan ilokomatif 

                                                           
31Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep 

dan Praktik Implementasi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 9. 
32Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ...., 11. 
33Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ....., 11. 
34Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 27. 
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penggerak seseorangi dalam melakukan tindakan, 

bersikap, dan menanggapi sesuatu yang sesuai dengan 

norma-normai yang berlaku. Seseorang dikatakani 

berkarakter apabila ia telahi berhasil menyerapi nilai 

dan keyakinani yang dikehendakiioleh masyarakat 

serta dapat digunakan sebagaii acuan di dalam 

menjalanii hidupnya.
35

 Individu yang berkarakter baik 

diharapkan akan mampu untuk bertindak dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai norma yang 

berlaku di masyarakat. 

Karakter adalah wataki atau sifat-sifat khusus 

seseorang yang menjadii dasar untuk membeakan 

seseorang dengan orang yang lainnya. Jadi, orang 

yang berkarakter itu artinya bahwa orang yang 

berkepribadian, ibeperilaku, ibersifat, bertabiat, atau 

iberwatak.
36

Karakter dalam Islam sering disebut 

dengan akhlak.  Pengertian ini sejalan dengan kata 

”khuluq” yang terdapat pada ayat Al-Qur‟an surat Al-

Qalam yang berbunyi: 

            

 

Artinya: ”Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

berbudi pekerti yang agung”. (Q.S. Al-

Qalam: 4)
37

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa karakter adalah sesuatu yang ada 

pada diri individu, yang membedakan kepribadian 

individu yang berbeda dengan orang lain baik dalam 

bentuk sikap, pikiran, maupun tindakan. Karakteristik 

setiap individu membantu mereka untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam keluarga, komunitas, maupun 

bangsa dan negara. 

b. Karakter Religius 

                                                           
35 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality 

Management, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 74. 
36Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter ..., 9. 
37Al-Qur‟an Surah Al-Qalam Ayat 4,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 897. 
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Agamis atau religiusi merupakan bentuk sikap 

dan perilaku patuh atau taat di dalam menjalankan 

ajaran agamai yang dianutnya, bersikap dan 

berperilaku toleran terhadap pelaksanaani ibadah 

agama lain, danWhidup rukun dan saling menghargai 

dan menghormati dengan pemeluk agama yang lain. 
38

 

Nilai karakter religius mencerminkan sikap 

keberimanan terhadap Tuhani yang Maha Esa yang 

diaplikasikan dalam sikap dan perilaku melaksanakan 

ajaran agama dan kepercayaan yang dianutnya, saling 

menghormati da menghargai perbedaan agama, 

menjunjung tinggii sikap toleransi terhadap segala 

aktivitas pelaksanaan ibadah agamai dan kepercayaan 

lain, hidup rukuni dan damaii dengan pemeluk agama 

yang lainnya.
39

 

Beriman dan bertaqwai juga ditampilkan 

dengan sering menunjukkan sikap dan perilaku pada 

ketaatan di dalam menjalankan semua ajaran agama 

(ibadah), mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang 

biasa untuk berdoa apabila ingin dan setelah itu 

menjalankan berbagaiikegiatan, iselalu mengedepankan 

sikap dan iperbuatan saling menghormati terhadap 

orangi tua, iguru, iteman, serta memiliki kebiasaan 

untuk melaksanakan perintahi agama yang dianutnya, 

serta memiliki kebiasaandi dalam melaksanakan 

aktivitas yang bermanfaati duniai dani akhirat nanti.
40

 

Nilai karakteri religiusi ini meliputii3 dimensii 

relasi isekaligus, yaitu: pertama dimensiihubungan 

individui dengan iTuhan, individui dengan orang lain, 

dan individui dengan ialam isemesta (ilingkungan). 

Nilai karakteri religius ini diaplikasikan dalam sikap 

dan perilaku untuk mencintai dan menjaga keutuhan 

ciptaan Allah SWT.Subnilai karakter religius antara 

lain: cintai damai, itoleransi, menghargaii perbedaan 

agamai dan kepercayaan, iteguh ipendirian, percayai 

                                                           
38 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter ..., 14. 
39 Hendarman, dkk.,Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 

Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: 

Kemendikbud RI, 2018), 8. 
40Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter ...., 45. 
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diri, kerja samai antar pemeluk iagama dan 

kepercayaan, anti buliying dan kekerasan, menjalin 

persahabatan, mengedepankan ketulusan, tidak 

imemaksakan kehendak, mencintaii  lingkungan, serta 

melindungi yang jumlahnya sedikit (minoritas) atau 

kecil dan tersisih.
41

 

Dalam Agama Islam sikap religius agamis ini 

sering disebut dengan akhlak, yang juga terdiri dari 3 

dimensi, yaitu 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak kepadaiAllah SWT dapat 

didefinisikan sebagai sikap atau perbuatani yang 

seharusnya dikerjakan oleh manusia sebagai 

makhluki terhadap Allah SWT. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan dalam mengaplikasikan akhlak 

ikepada Allahi SWT, antara lain sebagai berikut: 

a) Tidak melakukan perbuatan untuk menyekutukan-

Nya (An-Nisa‟/4: 116) 

b) Bertakwa kepadai Allahi SWTdengan 

menjalankan setiap iperintah dan menjauhi segalai 

laranganNya (An-Nur/24: 35) 

c) Mencintai-Nya (An-Nahl/16: 72) 

d) Ridhai dani ikhlasi terhadapi semuai keputusan-

Nya (Al-Baqarah/2: 222) 

e) Bersyukur terhadap isegala nikmat-Nya yang telah 

diberikan kepada umat manusia (Al-Baqarah/2: 

152) 

f) Memohon atau memanjatkan doa dan 

melaksanakan ibadah hanya kepada-Nya (Al-

Fatihah/1: 3) 

g) Senantiasa berusaha untuk mencari keridaan-Nya 

(Al-Fath/48: 9).
42

 

2) Akhlaki terhadapi dirii sendirii 

Setiap manusia mempunyai ketiga potensi, 

yaitu rohani, akal (pikiran), jiwa (nafs), dan ruh. 

                                                           
41 Hendarman, dkk.,Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 

Karakter ...., 8. 
42Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2003) 180. 
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Ketiga potensi tersebut apabila ditumbuh 

kembangkan dapat membentuki akhlak yang baik 

(akhlak mahmudah) dan dapat juga membentuk 

akhlak itercela (akhlak mazmumah). Artinya ketiga 

potensii itu yang akan mampu mewujudkanakhlak 

atau karakteribagi setiap individu, baik iakhlak 

terhadap diri sendiri maupun akhlakiterhadap yang 

ilainnya.
43

 

Berakhlak mulia terhadapi diri sendirii erat 

kaitannya dengan adanya pembinaan kualitas isumber 

daya imanusia atau peningkatan kualitasi diri, yaitu 

pembinaani agar fisik, akali dan mental iseseorang 

terbina secara iseimbang dan optimal. Beberapa 

akhlak imulia terhadap diri sendiri, antara lain 

sebagai berikut: 

a) Memelihara dan menjaga kesucian diri atau 

badan 

b) Menutup Auratiatau menutup pada bagian itubuh 

yang tidak bolehi kelihatan imenurut hukumi dan 

akhlakul Islami. 

c) Memiliki kejujuran di dalam hal perkataan 

maupun dalam hal perbuatan. 

d) Ikhlasi 

e) Memiliki kesabaran dalam menerima nikmat dan 

meghadapi cobaan 

f) Rendah hati dalam sikap dan perbuatan 

g) Malu apabila melakukan iperbuatan yang 

dilarang oleh ajaran agama. 

h) Menjauhi sifat dan perbuatan dengki, irimaupun 

sikap pendendam 

i) Bersikap dan berperilakumenjunjung tinggi 

keadilaniterhadap diri sendirii dan terhadap 

orangiyang lain 

j) Menjauhiisetiap perkataani dan perbuatani 

yangisia-sia.
44

 

                                                           
43Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, 181. 
44Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 357-358. 
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3) Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak terhadap sesama imanusia merupakan 

ihubungan antar manusia yang isatu dengan manusia 

yang ilainnya. Akhlak ini dapat dibedakan menjadii 

dua macam, iyaitu: akhlak iterhadap orang itua, 

akhlak iterhadap ikeluarga, dan iakhlak terhadap 

iorang lain (masyarakat).
45

 Berikut akani penulis 

jelaskani ketiga akhlaki tersebut: 

a) Akhlak terhadap orang tua 

Orang tuai adalah ipribadii yang ditugasii 

Allah iuntuk melahirkan, imembesarkan, 

memelihara, dan imendidik kita, maka sudah 

sepatutnya seorang ianak menghormatii dan 

mencintai orang tua iserta ketaatan dan kepatuhan 

kepadanya. Berbakti kepadaiikedua orangiitua (ibu 

bapak) dalam iisebutan sehari-hari disebutiibirral-

walidain. Adapun ibentuk iisikap iyang iiperlu 

untukdiperhatikani dan dilakukan ikepada kedua 

orang tuai antara lain sebagai berikut: 

(1) Menyayangi dan mencintaiterhadap kedua 

orang tua 

(2) Bertutur ikata dengan isopan santun dan 

ilemah lembut terhadap orang lain. 

(3) Meringankan kedua orang tua dari beban 

yang ditanggung 

(4) Menaatiperintah dari kedua orang tua.
46

 

Hal di atas juga sejalan dengan teori yang 

disampaikan oleh Mohammad Daud Ali terkait 

dengan akhlaki terhadapi orangi tua, yaitu antarai 

lain sebagai berikut: 

(1) Mencintaiikedua orang tua dengancinta yang 

melebihi kepada ikerabat lainnya 

(2) Merendahkan diri disertai dengan perasaan 

ikasih sayang ikepada ikeduanyai 

(3) Berkomunikasiidengan ikhidmat kepada 

kedua orang tua, dan waktu berkata 

menggunakan kata-kata yang lemah lembut 

                                                           
45Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, 180. 
46 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, 187. 
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(4) Berbuat kebaikan kepadabapak dan ibu 

dengan sikap yangisebaik-baiknya 

(5) Mendoakan atas keselamatani dan pemberian 

ampunani bagi imereka kendatipun kedua 

orang tua mereka telah imeninggal dunia.
47

 

b) Akhlaki terhadapi keluarga 

Etika/akhlaki dalam lingkungan ikeluarga 

mewujudkan dan jugaimenumbuhkembangkan 

rasai cinta kasih di antara seluruh anggotai 

keluarga. Hal tersebut disampaikan dalam ibentuk 

jalinan komunikasi, baik berupa ketertarikan 

melalui kata-kata, gerak tubuh, maupun tindakan. 

Melalui komunikasi tersebut, keluarga tidak hanya 

menjembatani kesenjangan tersebut, namun juga 

menciptakan sikap keterhubungan batin, sikap 

keakraban, dan sikap keterbukaan dalam 

keluarga.
48

 

c) Akhlaki terhadap imasyarakat (orang lain) 

Manusia dalam ajaran Islam didorong untuk 

melakukan interaksi sosial terhadap manusia 

lainnya. Dorongan tersebutterdapat pada Al-

Qur‟an dan Sunnah/Hadis Nabi Muhammad 

SAWsecara tersurat maupun tersirat. Adapun 

bentuk atau jenis dari akhlaki terhadap iorang laini 

dalam kehidupani sehari-hariidi antaranya sebagai 

berikut: 

(1) Tidak masuk ke dalam rumah iorang laini 

tanpa memohon izin kepada pemilik rumah 

lebih dahulu. 

(2) Mengucapkan salam apabila bertemu dengan 

orang lian 

(3) Mengatakan sesuatu hal dengan jujuri dan 

ibenar 

(4) Memberi maaf atas kesalahan yang diperbuat 

orang lain.
49

 

(5) Memuliakani tamui 

                                                           
47Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 357. 
48 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, 187. 
49 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, 189. 
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(6) Menghormatii nilaii dan norma yang iberlaku 

di dalam masyarakat yang ibersangkutan 

(7) Tolong menolong di dalam hal kebaikani dan 

ketakwaan 

(8) Memberi anjurankepada anggota imasyarakat 

termasuk kepada dirii sendiri untuk berbuat 

yang baik terhadap orang lain dan mencegah 

dari perbuatan yang jahat (mungkar) 

(9) Menetapii janji.
50

 

4) Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungan mengacu pada segala sesuatu yang 

ada di sekitar manusia, termasuk hewan, tumbuhan, 

dan benda mati. Islam melarang seseorang merusak 

bumi, baik lingkungan maupun orang itu 

sendiri.
51

Berikut beberapa akhlak terhadap 

lingkungan, antara lain: 

a) Berperilaku sadar dalam memelihara kelestariani 

lingkungan hidup 

b) Menjagai dan memanfaatkan alami terutama 

hewani dan inabati, florai dan fauna yang sengaja 

diciptakan Allah SWT untuk kebutuhan dan 

kepentingan manusiai dan makhluk lainnya. 

c) Menyayangi kepada sesamai makhluk.
52

 

c. Karakter Disiplin 

Kata disiplin dalam Kamus Ilmiah 

Populermemiliki arti itata tertib, iketaatan pada 

peraturan.
53

 Disiplin ditinjau darii segi bahasa berasal 

dari bahasa iInggris, disciple memiliki artii penganut, 

pengikut, atau murid. Sementara dalam bahasa Latin, 

disciplina berarti latihan atau pendidikan, pengembangan 

tabiat, dan ikesopanan. Selanjutnya dalam kontek 

keguruan, disiplin mengacu kepada kegiatan mendidiki 

guru untuk mematuhi terhadap segala aturan sekolah. 

Dalam disiplin terdapat beberapa elemen meliputi 

pedoman dalam perilaku, peraturan yang bersfat 

                                                           
50Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 358. 
51Ali Anwar Yusuf,Studi Agama Islam, 189. 
52Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 359. 
53Pius A Partanto, et.al,  Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arkola, 

2001), 121. 
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konsisten, pemberian hukuman dan penghargaan. Terkait 

dengan hal tersebut, guru ditekankanimampu untuk 

bersikap dan berperilaku yang baik terhadap setiap 

pekerjaan yang digelutinya sehingga dapat menghasilkan 

mutu lulusan yang iunggul dalam ibersaing.
54

Dengan 

demikian, sikap disiplin berkaitan erat dengan sikap dan 

perilaku taat dan patuh terhadap tata tertib, ikaidah-

kaidah serta iaturan-aturan yang berlaku. 

Istilah bahasa Inggris lainnya, yaitu idiscipline, 

yang memiliki arti itertib, itaat, atau imengendalikan 

tingkah ilaku, penguasaan idiri, kendalii diri, latihan 

membentuk, meluruskan, atau imenyempurnakan 

sesuatu, sebagai suatu kemampuan imental atau karakteri 

moral, hukumani yang diberikani untuk melatih atau 

memperbaiki, ikumpulan atau sistem iperaturan-

peraturan bagi itingkah laku.
55

 

Dalam bahasa Indonesia, istilah 

disipliniseringkali terkait dan menyatu dengan iistilah 

tata tertibi dan ketertiban. Istilah iketertiban memiliki 

arti sikap patuh seseorang dalam mengikuti setiap 

peraturan atau tata tertibi karena adanya dorongan atau 

disebabkan oleh adanya sesuatu yang hadir dari luar 

dirinya. Sebaiknya, istilah idisiplin sebagai bentuk 

kepatuhan dan ketaatani yang hadir karena munculnya 

kesadaran dan adanya dorongan dari dalam diri 

seseorang. Istilah tata tertibi berarti suatu perangkat 

terkait dengan peraturan yang berlaku dalam 

menciptakan kondisii yang tertib dan iteratur.
56

 

Secara lebih rinci, Tulus Tu‟u merumuskan 

disiplin sebagai berikut : 

1) Aktivitas dalam mengikuti dan untuk mentaati 

setiap peraturan, nilai, maupun terhadap hukum 

yang iberlaku. 
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2) Munculnya pengikutan dan iketaatan tersebut 

terutama dikarenakan adanya sikap kesadaran dalam 

diri bahwa hal tersebut berguna untuk kebaikan dan 

keberhasilani dirinya. Dapat juga hadir dikarenakan 

adanya rasa ketakutan, tekanan, maupun paksaan, 

serta dorongan yang berasal dari luar dirinya. 

3) Disiplin sebagaii alat pendidikani untuk memberi 

pengaruh, memberi perubahan, memberikan 

pembinaan dan pembentukan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilaii yang ditentukan atau telah 

diajarkan 

4) Hukuman yangi diberikan bagi yang telah 

melanggar ketentuan yang iberlaku, dalam rangka 

untuk mendidik, imelatih, mengendalikan, dan 

imemperbaiki tingkah laku.
57

 

Berdasarkan paparan dari beberapa tokoh di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kedisiplinan 

siswa merupakan suatu pengontrol, ipengawas, 

pembimbing, dan ipengendali terhadap perilaku siswa 

dalam mencapai suatu itindakan yang lebih efektif dan 

sesuai dengan peraturan yang telah disetujui atau 

diterima sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk 

mawas diri. 

Banyak pendidik yang merasakankerepotan di 

dalam menghadapii pesertai didiki yang isulit idiatur, 

memiliki kecenderungan untuk suka menolah pada saat 

diberi nasehat, dan biasanya suka melakukani 

pelanggarani yang tidak sesuai dengan aturan atau norma 

yang belaku. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

kedisiplinan berarti ”ketaatani dan sikap patuh  pada 

aturan dan tata itertib”.
58

 

Sekarang ini memudarnya atau bahkani 

hilangnyai sikapidan perilaku kedisiplinan yang ada 

pada anak didik harus dilakukan terhadap adanya 

kegiatan yang dilakukan oleh guru.  Nurla Isna 

Aunillah menyampakan bahwa terdapatibeberapa ihal 

yangi perlu untukidilakukani olehi gurui dalam upaya 
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mewujudkanikarakter disiplini pada dirii pesertai didik, 

di iantaranya sebagai berikut: 

1) Guru harus berusahaiuntuk menunjukkan sikap dan 

perilaku yang konsisten terhadap kesepakatani yang 

telah disepakati. 

2) Di dalam kelas guru memberi peraturan yang jelas 

bagi peserta didik. 

3) Guru dalam melaksanakani kegiatan harus mau 

untuk memberikan perhatian terhadap harga dirii 

siswa 

4) Guru pada saat memberi perintah ataupun larangan 

idilaksanakan dengan memberiargumen atau alasan 

yang masuk akal atau rasional sehingga siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan guru. 

5) Guru tidak isegan-segan untuk maui memberikan 

pujiani kepada peserta ididik yang imenaati 

peraturan. 

6) Guru memberi hukuman yang mendidik kepada 

peserta ididik apabila ia melanggar peraturan atau 

tata tertib.  

7) Guru harus menampilkan sikap ketegasandi dalam 

bersikap dan bertindak. 

8) Guru dalam mengajar tidak menunjukkan sikap 

emosional sehingga bersifat tenang di dalam 

mengajar.
59

 

Dengan demikian, pembangunan karakter 

disiplin pada siswa dapat dilaksanakandengan 

memberikansikap konsistensiiterhadap kesepakatani 

bersama, adanyaiperaturan yang jelas dan adanya 

pemberian perhatian gurui terhadap siswa.  

 

3. Pondok Pesantren 

Istilah pondok pesantren, secara etimologi berasal 

dari kata pondok dan pesantren. Kata pondoki berasal dari 

kata “funduq”yang berarti “hotel atau asrama”.
60
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Sedangkan pondok dalam bahasa Indonesia memiliki 

banyak arti, diantaranya adalah “madrasahi dan asrama 

tempat mengaji dan belajar agama Islam”.
61

 Sekarang 

lebih dikenal dengan nama pondok pesantren. 

Sedangkan istilah “Pesantren” berasal dari kata 

“santri”, yang berasal dari kata “Cantrik”(bahasa 

Sansekerta, atau mungkin jawa) yang berarti “orangi yang 

selalu mengikutii guru”.
62

Sedangkan asal usul santri 

menurut pendapat Nurcholis Madjid seperti yang dikutip 

Yasmadi, menyampaikan bahwa “santri” berasal dari 

perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang 

artinya “meleki huruf”. Menurutnya pendapat ini agaknya 

didasarkan atas kaum santri adalah kelas literary bagi 

orang Jawai yang berupayauntuk mendalami agama 

melalui kitab-kitab yang bertulisan dan berbahasa 

Arab.
63

Jadi tempati yang idigunakan santrii untuk belajar 

ilmu agama dan mengaji kepadai Kyaii disebut dengan 

pondok pesantren. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pesantren menurut 

penulis berarti lembaga pendidikan Islam, dan para santri 

biasanya tinggal di pesantren untuk mendalami ilmu 

keislaman dan mengamalkannya sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. pendidikan. Dalam pesantren 

tersebut diajarkan tentang moralitas dan kehidupan sosial 

yang baik antar sesama.Menurut Ahmad Tafsir 

menyampaikan bahwa lembaga pendidikan dapat disebut 

sebagai pesantren apabila memenuhi lima persyaratan, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kyai ipesantren. Syarat ini meliputi idealnya kyaii 

untuk masa saat ini dan masa mendatang. 

2) Pondok. Dalam hal ini pondok meliputi persyaratan 

baik fisik dan nonfisik, ipembiayaan, maupunitempat. 

3) Masjid. Dalam hal ini lingkupnya samai dengan 

pondoki 
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4) Santri, di mana dalam hal ini melingkupi masalah 

syarat, sifat dan tugas santri 

5) Kitabi kuning, apabila ditinjaui secara luas 

mencakupijuga kurikulum pesantreni dalami artii 

yang iluas.
64

 

Sedangkan secara terminologi pesantren ialah 

lembaga pendidikan tradisional bercirikan Islam untuk 

imempelajari, memahami, imendalami, dan menghayati 

sertamengaplikasikan/mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan akan pentingnya imoral keagamaan sebagaii 

pedoman perilaku sehari-hari. Perkataan “tradisional” di 

sini mengindikasikan bahwa lembaga pesantren ini telah 

berdiri sejak ratusan tahun yang lalu, sekitar 300 – 400 

tahun yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam 

dari sistem kehidupan sebagian umat Islam di Indonesia, 

dan telah mengalami metamorfosis dari waktu ke waktu 

sesuai dengan perjalanan hidup umat.
65

 Tradisional ini 

tidak berarti perkeembangan bersifat statis tanpa 

mengalami adanya perubahan dan perkembangan, akan 

tetapi memiliki makna yang dinamis. Dengan kata lain, 

tradisional lebih merupakan lawan modern. Menurut 

Noercholis Madjid, istilah tersebutidiperhalus, iuntuk 

tidaki menyebutkanisalafiyahidengani istilah penganuti 

sistemi nilaiiahlussunnahi waljama’ah.
66

 

Menurut ZamakhsyariDhofier, pondok pesantren 

ialah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional yang 

mana para santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah 

arahan, didikan dan bimbingan dari seorangguru atau 

disebut “Kyai”. Asrama untuk para siswa 

tersebutberlokasidi dalam lingkungan komplek pesantren 

yang mana kyai bertempat tinggal yangjuga menyediakan 

sebuah masjid untuk aktivtas beribadah, ruang belajar 

dankegiatan-kegiatan keagamaan yang lainnya bagi para 

santri. Komplek pesantren ini biasanyadikelilingii dengan 
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temboki untuk dapat mengawasii keluar masuknya para 

santriisesuai dengan peraturani yang berlaku.
67

 

Selanjutnya Nurcholis Madjid berpendapat bahwa 

pesantrenii dapat dilihatii dariikedua aspek. iPertama, 

pendapatii yangii menyatakan bahwa pesantreni berasali 

dari santriiyang merupakan sebuah ikata yang asalnya  

dari bahaa isanksekerta. Pendapat tersebut agaknyai 

didasarkaniiatas ikaum santri ialahiikelas literary, 

bagiiiorang jawai yang berupaya untuk melakukan 

pendalaman kitab-kitabiyang bertuliskan dengan 

menggunakan bahasaiiArab. Kedua, pendapati yang 

mengemukakanibahwa pesantren–santri–dengan iawalan 

“pe” dan akhiran “an”, isesungguhnya berasal dariibahasai 

Jawai yang iberakar darii kata cantrik, seseorang iyang 

selalui mengikutii ustadz/kyai ke mana ustadz/kyai pergi 

menetap.
68

 

Pondok pesantren ialah lembagai belajari mengajar 

Islam yang tempat terjadinya pertukaran antara kyaii ataui 

dosen sebagai guru dan santri sebagai santri. Dahulu para 

ulama memanfaatkan masjid dan asrama Islam di 

pesantren sebagai tempat mempelajari dan memahami 

kitab-kitab agama. Buku pelajaran ini disebut kitab kuning 

karena sebelumnya ditulis atau dicetak di atas kertas 

kuning. Referensi ini masih dipertahankan meskipun 

banyak yang telah dicetak ulang di kertas putih. Oleh 

karena itu, faktor paling penting untuk keberadaan 

pesantren tersebut ialah “keberadaan kyai, santri, masjid, 

tempat tinggal (ponduk), buku dan kitab”.
69

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka pesantren 

adalah lembaga pendidikan Islam pesantren (pondok) 

tempat para santri belajar melakukan pedalaman, 

melakukan penghayatan, dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari melalui sistem pendidikan 

klasik (madrasah) dan sebagainya. itu. Pengajaran secara 

klasikal dilakukan di masjid-masjid dan asrama pesantren. 
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Selanjutnya menurut Zamakhsyari Dhofier bahwa 

“terdapat lima elemen pokok yang melekat pada pesantren 

yang dapat dijadikan sebagai ciri dari pondok pesantren, 

yaitu: pondok, masjid, pengajaran kitab Islam klasik, 

santri, kyai”.
70

 Secara rinci penulis jelaskan pada uraian 

berikut: 

11))  Pondok 

Biasanya pada masing-masing pesantreni 

mempunyai pemondokan atau asrama. Pondok 

pesantren pada intinya adalah asramaipara isantri, hal 

ini alah karakteristik khusus dari tradisi yang 

dilaksanakan di pesantren yang berbeda terhadap 

sistem pendidikan masjid tradisional yang berkembang 

di sebagian besar wilayah Indonesia.
71

Lokasi pesantren 

sangat penting bagi santri. Hal ini dikarenakan para 

santri hidup dalam pengawasan ketua asrama atau Kyai 

yang memimpin pondok pesantren dan mereka hidup 

untuk berkembang. Jadi santri yang bertempat tinggal 

di pemondokan membuat Kyai mudah untuk mengajar 

dan mengajarkan ilmu apa pun yang dimasukkan dalam 

kurikulum.
72

 

Alasan yang utama dari pesantren yang harus 

menyediakan pemondokan/asrama bagi para santri ada 

tiga, yaitu sebagai berikut: 

a) Pertama, adanya kemasyhurani kyaii dan kedalam 

pengetahuannyai tentang Islami menarik para santri 

dari tempat-tempat yang lokasinya jauh untuk 

berdatangan menuntut ilmu dan mondok. 

b) Kedua, hampir keseluruhanpondok pesantren yang 

berlokasi di pedesaantidak disediakan model kos-

kosan seperti yang berada di daerah perkotaan 

sehingga perlu dibuatkan pondok/asrama santri. 

c) Ketiga, terdapathubungan timbali baliki antara kyaii 

dengan santrii yang mana para santri meganggap 

kiainya tersebut seolah-olahi sebagai ibapaknya 
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isendiri, sementara kyaiijuga menganggap para 

santri sebagai titipani Tuhan yang isenantiasa 

dididik dan dilindungii dengan baik.
73

 

22))  Masjid 

Dalam struktur ipesantren, masjidialah salah satu 

unsur mendasar yang keberadaannya harus ada dan 

dimiliki oleh pesantren. Inidikarenakan masjid sebagai 

tempat utamai yang ideali untuk melakukan kegiatan 

mendidik dan melatihi para santrii khususnya di dalam 

menjalankan tata iibadah kepada Allah SWT.
74

 Masjidi 

dalam pondok pesantren dapat dijadikan sebagai pusat 

untuk kegiatan beribadah dan belajar mengajar.  

Masjid merupakan manifestasii universalismei 

dari sistem pendidikan Islami tradisional.
75

 Masjid juga 

sebagaii sentral sebuah pesantren, ini karena di masjid 

sinilah pada tahap awal akan bertumpu seluruh 

kegiatan-kegiatan di lingkungan pesantren, baik 

kegiatan yang berkaitan dengan peribadatan, shalat 

berjama‟ah, zikir, iwirid, i‟tikaf, dan juga kegiatan 

belajar imengajar yang lainnya. Perkembangan 

selanjutnya dengan seiring perkembangan jumlah para 

santri, maka pelajaran iberlangsung di ibangku, tempat 

khusus, dan ruangan khusus untuk kegiatan ihalaqah-

halaqah.Perkembangan terakhir ini menunjukkan 

bahwa adanya ruangan kelas sebagaimanai terdapat 

pada imadrasah-madrasah.
76

 

33))  Pengajaran kitab-kitab Islam klasik 

Kitab-kitab iIslam klasik inii biasanya disebut 

dengan iistilah “kitabi kuning” yang iterpengaruh dari 

warna kertas yaitu kuning. Masdah F. Mas‟udi seperti 

dikutip Affandi Mochtar menjelaskan bahwa terdapat 

definisi-definisi yang disebutkan untuk ikitab kuning 

ataual-kutubali qadimahiini, yaitu:pertama, kitab 

kuningadalah kitab tulisandari ulama „asing‟ terutama 

ulama‟ dari timur tengah, namun isecara turun 
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temurunidijadikan sebagairujukan dari ulama 

Indonesia. Kedua,kitab kuning adalah kitab buah karya 

dari ulama Indonesia yang menjadiikarya tulis yang 

bersifat „independen‟, dan  Ketiga, kitab kuning adalah 

kitab yang ditulis oleh para ulama Indonesiai sebagai 

ikomentar atau iterjemahan atas kitab ikarya ulamai 

asing tersebut.
77

 

Sekarang ikitab-kitab iklasik yang diajarkani di 

pondok pesantren dapat diklasifikaskan dalam delapan 

kelompok ijenis pengetahuan, iyaitu: 1) nahwui dan 

shorof, 2) iFiqh, 3) Usul iFiqh, 4) iHadits, 5) iTafsir, 6) 

Tauhid, 7) Tasawufi dan iEtika, dan 8) Cabang-cabangi 

lainnya seperti tarikhi dan ibalaghah.
78

Oleh karena itu, 

kitab-kitab kuningiditulis oleh para ulama zaman 

dahulu dan memuat ilmu-ilmu Islam seperti fiqih, 

hadis, tafsir, dan etika. Intisari pembelajaran para santri 

terhadap kitab ini ada dua: selain mempelajari isi kitab, 

ia juga secara tidak langsung mempelajari bahasa Arab 

sebagai bahasa kitab tersebut. Buku-buku dan bahasa 

Arab juga dipelajari, serta adanya hubungan horizontal 

antara santri dan kiai sehingga menimbulkan rasa 

persatuan antara rekan-rekan dengan kiai yang mereka 

didik. 

44))  Santri 

Sebagai salah satu unsur budaya pesantren, santri 

merupakan unsur esensial yang penting seperti lima 

unsur pondok pesantren. Santri terdiri dari dua macam, 

yaitu: santri mukimi danisantri kalong. Santriimukim 

adalah santrii yang datangi dari daerah jauh dan tinggal 

di ipesantren. Sedangkan santrii kalongimerupakan 

santri yang asalnyaberasal idari lingkungani sekitar 

pesantren dan biasanyai tidak tinggal di ipesantren. 

Setelah mengikuti perkuliahan di pesantren, mereka 

kembali ke rumah masing-masing.
79

 Kedua santrii 
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inilah yangi bisanya ibelajar agama Islam di ipondok 

pesantren.  

Ada beberapa ialasan para santri pergii dan 

menetapi di suatu pesantreni yaitu sebagai berikut: 

a) Santri meempunyai keinginan untuk memperdalam 

kitab-kitab laini yang mengkaji Islamidengan lebih 

mendalami melalui pembimbingan dar kyai di 

pesantren. 

b) Para santri memiliki keinginan untuk memperoleh 

ipengalaman kehidupani pesantreni baik di dalam 

bidangi pengajaran, organisasi maupun hubungani 

dengan ipesantren-pesantren terkenal. 

c) Santri berkeinginanuntuk memusatkan studinyai di 

ipesantren tanpa idisibukkan adanya tugas atau 

kewajiban isehari-hari di rumahibersama keluarga 

yang lainnya.
80

 

55))  Kyai 

Kyai di pondok pesantren keberadaannya 

merupakan suatu hali yang mutlaki bagi isebuah 

pesantren, karena kyaiialah tokoh sentrali yang 

menyampaikan pengajaran, yang mana kyai imenjadi 

salah satuielementerdominan di dalam ikehidupan 

suatu pesantren.
81

Kyai dan iustadz adalah elemen yang 

penting dan amat menentukanibagi keberhasilan 

pelaksanaan pendidikani di pesantren.  

Hakikatnya kyai merupakan gelar yang diberikan 

kepada seseorangi yang imempunyai ilmui di bidang 

agama, dalam ihal ini agamai Islam. Terlepasi dari 

anggapan kyaii sebagai gelari yang sakral, isebutan 

kyai hadir di pondok pesantren. Keberadaani kyai 

dalam ipesantren sebagaii penggeraki dalam 

mengembani dan mengembangkani pesantren 

sesuaiidegan pola yang idikehendaki.
82

 

Kelebihan yang dimiliki oleh Kyai dalam 

pesantrenantara lain di dalam penguasaan pengetahuani 

Islam. Kyai seringkali dilihati sebagai seorangi yang 

                                                           
80Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 90. 
81Rohadi Abdul Fatah, dkk., Rekonstruksi Pesantren Masa Depan, 17. 
82 Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren,15 



43 

 

senantiasai dapat imemahami keagungani Tuhan dan 

rahasia alam, sehingga kyai dianggap mempunyaisuatu 

kedudukani yang tidak terjangkau, tertutamai oleh 

kebanyakan orang iawam. Selanjutnya Kyai dalam 

beberapa hal, merekai menunjukkan ikekhususannya 

dalam berbagai bentuk pakaiani yang merupakani 

simbol kealimani yaitu memakai kopiah maupun 

surban.
83

 

Sebagaii salah satuielemen yang dominan di 

dalam kehidupani sebuah ipesantren, Kyaii mengatur 

irama perkembangani dan kelangsungani kehidupan 

suatu ipesantren melalui keahlian, kedalamani ilmu, 

karismatik, dan ketrampilannya,sehingga tidaki jarang 

sebuah pesantren itanpa mempunyai manajemen 

pendidikan yang irapi. Di pesantreni segala sesuatu 

terletakipada kebijaksanaani dan keputusan 

Kyai.
84

Dengan demikiani pertumbuhan dan 

perkembangan isuatu pesantreni amat ibergantung 

kepada figuri Kyai itersebut. Semakin Kyaii 

mempunyai kewibawaani dan kedalami ilmunya imaka 

pesantren tersebuti akan dapat berjalan idengan baik. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam skripsi ini peneliti lebih 

memfokuskan kepada telaah pada penelitian sebelumnyai 

yang relevan. Telaahi pustaka yang itelah penelitiilakukan 

meliputi: 

1. Skripsi yang iditulis Lu‟luk Meilani dengan 

judul“Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Al Musawwa Pabelan Kartasura Tahun 2018”. Penelitian 

ini termasuk penelitian deskriptifiikualitatif. Observasi, 

wawancara, dan idokumentasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan datanya. Sementara teknik analisis datanya 

menggunakan ireduksi idata, penyajiani data, dan 

penarikan ikesimpulan model instrinsik. Hasil penelitiani 
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menunjukkan bahwa: Pendidikan karakter tentang 

kedisiplinan dan tanggung jawab pada diri santri di 

Pondok Pesantren Kesetaraan Santri berlangsung tidak 

hanya pada saat pembelajaran saja, namun juga di luar 

proses pembelajaran. Ada beberapa cara yang digunakan 

untuk mengembangkan karakter disiplin dan tanggung 

jawab di kalangan santri pondok pesantren. Pertama, cara 

ideal dosen memberikan contoh dan panutan kepada 

mahasiswanya. Yang kedua adalah metode motivasi yaitu 

memberikan motivasi kepada santri untuk meningkatkan 

kesadaran akan tugas dan kewajibannya sebagai hamba 

Allah dan sebagai santri yang tinggal di pesantren. ketiga. 

Hukum penghargaan dan hukuman yang memberikan 

hukuman dan penghargaan kepada siswa.
85

 

Skripsi di atas mempunyai persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti laksanakan, yaitu sama-sama 

meneliti tentang karakter kedisiplinan santri. Namun 

apabila dilihat dari fokus penelitian memiliki perbedaan. 

Fokus penelitian dari penelitian tersebut adalah metode 

pendidikan karakter disiplindan tangung jawab santri di 

Pondok PesantreniiMahasiswa iAl-Musawwai 

PabelaniiKartasura, sedangkan dalam penelitian yang 

peneliti akan laksanakan memfokuskan padapola 

komunikasi interpersonal antara pengasuh dan santri 

dalam pembinaan kedisiplinan di Pondok Pesantren Ndolo 

Kusumo Pati, sehingga penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dina Pujiana dengan 

judul“Penanaman Kedisiplinan Beribadah di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto”. 

Penelitiani inii adalah ipenelitian ilapangani dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif serta 

menggnkan metode studi ikasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indoktrinasi kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Hidayat Karansi Purwokerto sebagian 

besar memenuhi harapan. Hal ini terlihat dari berikut ini. 
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Proses penanamannya dalam aktivitas kita sehari-hari 

selalu berlangsung. Berikut beberapa tips bagi caregiver 

untuk melatih kedisiplinan. Hal ini termasuk: memotivasi 

pengasuh; pendidikan dan pelatihan yang berlaku pada 

hampir seluruh kegiatan; Kepemimpinan yang baik 

dengan memberi contoh untuk menanamkan disiplin. 

menerapkan imbalan dan hukuman hanya jika hukuman 

tersebut dapat ditegakkan; Dan menegakkan aturan. 

Pengelolaan kedisiplinan yang dilakukan oleh pengurus 

dan organisasi yang sudah mapan menunjang keberhasilan 

penanaman kedisiplinan pada peserta didik. Selain itu, 

terdapat tata cara pendisiplinan terhadap pelanggaran 

disiplin yang diatur dalam peraturan.
86

 

Skripsi di atas memiliki persamaan dengan 

penelitian yang peneliti laksanakan, yaitu mengkaji 

tentang kedisiplinan iberibadah. Namun jika dilihati dari 

fokus penelitiannya memilikii perbedaan. Pada penelitian 

tersebuti fokus penelitiannyai adalah penanamani 

kedisiplinan iberibadah terhadap isantri, sedangkan dalam 

penelitian yang ipeneliti akan laksanakan imemfokuskan 

pola ikomunikasi interpersonali antara pengasuh dan santri 

dalam pembinaan ikedisiplinan di Pondok Pesantren 

Ndolo Kusumo Pati, sehingga penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Zulkarnaen Zawadipa mahasiswa 

IAIN Tulungagung dengan judul“Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung”.  

Fokus penelitian ini adalah ikarakter santrii yang 

ditanamkani di pondok iPesantren Panggungi 

Tulungagung danibagaimana proses ipembentukan 

karakter santrii di ipondok pesantren Panggung 

Tulungagung. Penelitiani ini termasuk ipenelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil ipenelitian ini imenunjukkan 

bahwa: 1) Karakter Santrii Pondok Panggung 

Tulungagung melalui berbagaii kegiatan untuk 

menumbuhkembangkan karakter iseperti, (a) karakteri 
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tanggung ijawab dilaksanakanpara santrii untuk bersiap 

dan memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan, (b) bersikap jujur dan berakhlak imulia santri 

untuk selalu bersikap dan berperilaku dengan jujur pada 

setapperkataan dan perbuatan, sertamemiliki 

akhlakulkarimah. (c) Untuk menumbuhkan karakter 

disiplin maka ditanamkan rasa kepedulianterhadap waktu 

dengan baik sehingga mampu tepat waktu dalam 

melaksanakan kegiatan dan setiap aktivitas di dalam 

keseharian para santri, (d) karakter 

kemandirianditunjukkan kepada santri untuk 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya 

dengan mandiri tanpa melemparkani tanggungjawabi 

kepada iorang lain. 2) Proses pembentukaani karakter 

santrii Pondok Pesantren Panggung Tulungagung sebagai 

berikut: (1) Karakter Jujur, dibentuk melalui beberapa 

kegiatan secara beertahap yaitu: a) dengan memberikan 

kesadaran etika, pengetahuan itentang etika, ipenentuan 

sudut ipandang, logikai etika dan pengenalani diri. b) 

memberi pengarahan mengenaipentingnya kesadaran 

terhadap jati idiri, percaya idiri, memiliki kepekaan 

terhadap deritai orang lain, icinta akan kebenaran, 

pengendalian dirii serta kerendahan ihati. c) memberi 

pengarahan agar dapat membiasakan dirii untuk tidak 

melakukan sikap bohong terhadap orang lain, bertaubat 

jika berbuat kesalahan, berfikir sebelumi berbicara, suka 

merenungi dampak yang ditimbulkan dari sikap 

berbohong, menghukumi diri sendirii jika melakukan 

kebohongan.
87

 

Persamaan dengan penelitiani yang dilaksanakan 

oleh peneliti, yaitusama-sama mengkaji karakter santrii di 

pondok ipesantren. Namun jika dilihat darii fokus 

penelitiannyamempunyai perbedaan. Perbedaannya adalah 

karakter santrii yang ditanamkan pondok Pesantren 

Panggung Tulungagung danbagaimana proses 

pembentukan karakter santrii di pondok pesantren 
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tersebut, sedangkan dalam penelitian yang peneliti akan 

laksanakan memfokuskan padapola komunikasi 

interpersonal antara pengasuh dan santri dalam pembinaan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Ndolo Kusumo Pati, 

sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Tri Wibowo mahasiswa UIN 

Jakarta dengan judul“Pola Komunikasi Antara Pengasuh 

dan Santri dalam Menjalankan Kedisiplinan Shalat Dhuha 

di Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Modern 

Alfa Sanah Cisauk Tangerang”. Penelitian iini 

menggunakan ipendekatan kualitatifi yang 

menghasilkanibeberapa dataiyang dikumpulkan dari 

beberapa objek penelitiani dengan menggunakan metode 

wawancara, iobservasi dan idokumentasi. Temuan dari 

penelitian inii bahwapola komunikasiiyang terjadi antara 

pengasuh dan isantri dalam melaksanakan kedisiplinani 

shalat idhuha adalah pola komunikasi bintang atau semua 

saluran. Pola komunikasiitersebut berupa suatu ajakan dan 

terbuktii efektifi dan intensifi dalam melaksanakan 

kedisiplinan mengerjakan shalat di Yayasani Pendidikani 

Islam iPondok iPesantren Moderni Alfa Sanah. Hal ini 

terbukti dari adanya pesan yang intens dilaksanakan pada 

setiap harinya dan disampaikan oleh seorang pengasuh 

terhadap para santri baik secara individu dengan cara 

idipanggil secara pribadii pada waktu sebelum 

mengerjakan shalat dan ikemudian menghasilkan 

feedbackilangsung, baik itu berupai tindakan ataupun 

santri aktifi memberikan itanggapan secara ilangsung 

terhadap ipesan yang disampaikan oleh pengasuh dan 

menimbulkan ikesamaan makna dan menghasilkan 

ketaatan beribadah para santri.
88

 

Persamaan skripsi di atas dengan penelitian 

dilaksanakan oleh peneliti adalahsama-sama mengkaji 

tentang pola komunikasi pengasuh dan santri di pondok 

                                                           
88Tri Wibowo, “Pola Komunikasi Antara Pengasuh dan Santri dalam 

Menjalankan Kedisiplinan Shalat Dhuha di Yayasan Pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Modern Alfa Sanah Cisauk Tangerang”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2014), 5. 



48 

 

pesantren. Namun dilihat dari fokus penelitian memiliki 

perbedaan. Fokus penelitiannya adalahpola komunikasi 

antara pengasuh dan santri dalam menjalankan 

kedisiplinan shalat dhuha, sedangkan dalam penelitian 

yang peneliti akan laksanakan memfokuskan pada 

memfokuskan padapola komunikasi interpersonal antara 

pengasuh dan santri dalam pembinaan kedisiplinan di 

Pondok Pesantren Ndolo Kusumo Pati, sehingga penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

5. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Haeruddin, dkk.,dengan 

judul“Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok 

Pesantren An-Nurîyah Bonto Cini’ Kabupaten Jeneponto 

Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan karakteri di iPondok 

Pesantren iAn-Nurîyah iBonto iCini‟ dapat 

diaplikasikandengan kegiatan-kegiatan pembelajaran, 

ekstrakurikuler dan aktivitas religius, 2) Faktor 

pendukungnya yaitu adanya isarana dan prasaranai yang 

memadaii pada prosesi pembelajaran, sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu faktor internal dan eksternal yang 

tidak ikondusif sehingga kurang mendukung penanaman 

pendidikan karakter, 3) Gambaran ikarakter santrii yaitu 

tidak ada santrii yang melanggari secara signifikan. 

Kesimpulannya yaitu, bahwa iproses ipembelajaran, 

kegiatan iekstrakurikuler, dan nilaii religius, sangat efektif 

dan efesieni kepada seluruh ielemen yang terdapat di 

pondok ipesantren, sehingga ipendidikan karakter nampak 

pada diri individu santri. 
89

 

Persamaan jurnali penelitianidi atas dengan 

penelitian yang dilaksanakan peneliti yaitusama-sama 

mengkaji tentang ipendidikan karakter isantri di ipondok 

pesantren. Namun dikaji dari fokus penelitiannya 

memilikii perbedaan. Pada penelitiani tersebut ifokus 

penelitiannya adalah iimplementasi pendidikani karakter 

di ipondok pesantren isecara luas, sedangkan dalam 
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penelitian yang peneliti laksanakan memfokuskan pada 

memfokuskan padapola komunikasi interpersonal antara 

pengasuh dan santri dalam pembinaan kedisiplinan di 

Pondok Pesantren Ndolo Kusumo Pati. 

6. Jurnal penelitian yang ditulis olehMeisil B. Wulur dan 

Hoirunisa,dengan judul“Pola Komunikasi Interpersonal 

Antar Pembina dan Santri dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Akhlak di Pondok Pesantren Darul Arqom 

Muhammadiyah Ponre Waru”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwadalam prosesnya di Pondok Pesantren 

Darul Arqom, penerapan pola komunikasi interpersonal 

terjadi melalui tiga macam bentuk, yaitu dengan bentuk 

interaksi, bentuk sharing, bentuk konseling, bentuk 

wawancara. Penerapanipolai komunikasi interpersonalnya 

akan menjadii efektif jika dilakukani antara pembinai dan 

santri. Pola yang digunakan yaitu dengan teknik tatap 

muka, secara berlangsung continue dan pesan yang 

disampaikani bersifat iterencana. Hambatannya meliputii 

interaksi iantar pembinai dan santri, motivasi dan inasehat 

serta adabi dan etikai santri. Pendukungnya meliputi 

adanya keterbukaan santrii dengan ipembina, 

kebijaksanaanipembina dalam imelakukan pembinaani 

yang baik ikepada santri.
90

 

Persamaan jurnal penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilaksanakan peneliti yaitusama-sama 

mengkaji tentang pola komunikasi antara pembina dan 

santri di pondok pesantren. Namun dilihat dari fokus 

penelitian memiliki perbedaan. Pada penelitian tersebut 

fokus penelitiannya adalah pola komunikasi interpersonal 

antar pembina dan santri dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlaksecara luas, sedangkan dalam penelitian yang 

peneliti akan laksanakan memfokuskan pada 

memfokuskan pada pola komunikasi interpersonal antara 

pengasuh dan santri dalam pembinaan kedisiplinan di 
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Pondok Pesantren Ndolo Kusumo Pati, sehingga penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

7. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Juheri,dengan 

judul“Pola Komunikasi Interpersonal Pengasuh dan 

Pengurus Terhadap Santri Pondok Modern Nurul 

Hidayah Di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola ikomunikasi interpersonali merupakan 

komunikasi yang dipergunakan oleh ipengasuh dan 

pengurus untuk imenunjang iproses ipendidikan dengan 

memberikan pembimbingan secara imendalam, pemberian 

nasehat, pemberian motivasi dan mengubah perilaku santri 

di pondok modern nurul hidayah, baik dalam kegiatan 

formal (diikelas) maupun inonformal (diluar ikelas) 

dengan menggunakan ibahasa verbal (Arabi dan Inggris) 

dan nonverbal (keteladanan yang baik) yaitu berupa 

perilaku yang baik diperlihatkan kepada santri dalam 

penyampaian pesan, serta terdapat tiga pola komunikasi 

yang dilakukan pengasuh dan pengurus terhadap santrinya, 

yaitu: Pola komunikasi linear, yang terjadi pada kegiatan 

pembelajaran dakwah, keteladanan dan tausiyah (ceramah 

agama). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal digunakan oleh pengasuh dan 

pengurus untuk menunjang proses pendidikan melalui 

bimbingan mendalam, nasehat, motivasi, dan perubahan 

perilaku santri di Pondok Pesantren Modern Noor Al 

Hidaya. komunikasi yang digunakan sepanjang waktu, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan formal 

(di dalam kelas) dan informal (di luar kelas) dengan 

menggunakan bahasa verbal (Arab dan Inggris) dan 

bahasa nonverbal (keteladanan yang baik), yaitu berupa 

perilaku baik yang ditunjukkan siswa dalam 

menyampaikan pesan-pesan yang dilakukan orang tua dan 

pengurus terhadap siswa.Ada tiga pola komunikasi. pola 

komunikasi tertulis, dakwah, idealisme, dan rekonsiliasi 

yang terjadi dalam kegiatan pendidikan. Pola komunikasi 
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interaktif yang terjadi dalam pengajaran di kelas, kegiatan 

pembelajaran, dan bimbingan belajar siswa.
91

 

Persamaan jurnal penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitusama-sama 

mengkaji tentang pola komunikasi interpersonal pengasuh 

terhadap santri di pondok pesantren. Namun dilihat dari 

fokus penelitian memiliki perbedaan. Pada penelitian 

tersebut fokus penelitiannya adalahpola komunikasi 

interpersonal pengasuh dan pengurus terhadap santri, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti akan laksanakan 

memfokuskan pada memfokuskan pada pola komunikasi 

interpersonal antara pengasuh dan santri dalam pembinaan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Ndolo Kusumo Pati, 

sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pembentukan karakteripada individu pada dasarnyai 

dimulai dari ifitrah yang diberikani oleh Allahi SWT, yang 

selanjutnya membentuki jati idiri dan perilakunya. Dalam 

prosesi pembentukan ikarakter ini sangat dipengaruhii oleh 

keadaan ilingkungan baik ikeluarga, lingkungan ipendidikan 

maupun lingkungan masyarakat tempati tinggal, sehingga 

lingkungani memiliki iperan yang sangat besar dalami hal 

membentuki suatu ikarakter seorang iindividu.  Maka perlui 

adanya ipendidikan karakter selain pendidikan pada lembaga 

formal juga perlu adanya pendidikan karakter pada pendidikan 

non formal seperti didalam  pondok pesantren.  

Pendidikan karakter yang diterapkan di dalam pondok 

pesantren merupakan kegiatan pendidikan untuk menanamkan 

karakter Islami oleh pengasuh pondok kepada santri termasuk 

penanaman karakter religius dan disiplin yang tujuannya 

supaya seseorang menjadi insan/manusia yang berkepribadian 

mulia, bertaqwa dan mempunyai karakter yang baik dan Islami 

sesuai dengan yang diharapkan di dalam Agama Islam. Dengan 
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adanya pembentukan karakter religius dan  disiplin tersebut 

maka seorang akan dapat memberikan manfaat tidak hanya 

untuk dirinya sendiri melainkan juga dapat bermanfaat bagi 

orang lain, lingkungan bangsa dan Negara.  

Pola komunikasi interpersonal di pondok pesantren 

terbangun antara pengasuh pondok dengan santri. Menurut 

teori Joseph A Devito bahwa karakteristik dari komunikasii 

pribadi, yaitu: (a)  sponntanitas, yang mana terjadi sambil 

berlalu dengan imedia utama tatap muka; (b) tidak memiliki 

tujuan yang ditetapkan lebih dahulu; (c) terjadi 

secaraikebetulan antaripeserta yang identitasnyakurangi jelas; 

(d) menyebabkan adanya dampaki yang disengaja maupun 

yang tidak disengaja; (e) seringkali iberbalas-balasan; (f) 

mempersyaratkan adanya hubungan ipaling sedikit dua orangi 

dengan ihubungan yang bebas dan variatif antara keduanya, 

ada saling mempengaruhi; (g) harus mendapatkan hasil; dan (h) 

menggunakan ilembaga-lembaga yang bermakna. 

Dengan demikian melalui pola komunikasi 

interpersonal antara pengasuh dengan santri di dalam pondok 

pesantren maka dapat berfungsi  sebagai kendali (kontrol, 

pengawasan), bertindak untuk mengendalikan perilaku santri 

dengan beberapa cara. Melalui pola komunikasi juga dapat 

digunakan sebagai motivasi, di mana membantu meningkatkan  

karakter yang Islami, bertanggung jawab, disiplin dan tawadhu‟ 

serta dapat menjadikan insan yang bertakwa dan berakhlakul 

karimah. 

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pondok Pesantren 

Pengasuh 
Santri 

Pola Komunikasi 

Interpersonal  

Karakter Religius dan 

Kedisiplinan 

Teori Joseph A. 

Devito 


